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Abstrak 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota yang berada di propinsi Jawa Tengah dan juga 
salah satu kota yang berkembang pesat di Indonesia. Hal ini dikarenakan banyak 
perkembangan disektor pendidikan, kemajuan teknologi, budaya dan perekonomian. 
Budaya yang berada di Surakarta sendiri menjadi daya tarik para wisatawan untuk 
mengunjunginya. Banyaknya tempat wisata di Surakarta juga menjadi nilai tambah sendiri 
baik wisatawan maupun masyarakat disekitarnya. Masih ada wisatawan yang kesulitan 
mencari tempat wisata di kota ini sehingga membutuhkan sistem informasi. 
Pengembangan sistem ini bertujuan untuk mempermudah wisatawan yang akan mencari 
hotel dan juga wisata yang terdekat dengan lokasi wisatawan berada. Dalam 
pengembangan sistem ada admin sebagai pengelola data dan web serta user untuk melihat 
maupun mencari hotel/wisata yang terdekat dengan lokasi. Tahapan dalam penelitian ini 
yaitu dengan pengumpulan data hotel dan tempat wisata, kemudian akan dikembangkan 
untuk dapat mempermudah dan bisa dipahami baik masyarakat maupun wisatawan. 
Perancangan menggunakan metode waterfall dengan melewati beberapa fase dan 
penerapan ditampilkan dalam bentuk web dan sistem Google Maps API, MySQL sebagai 
database, PHP (pre hypertext processor) sebagai bahasa pemograman. Hasil pengujian 
black box menyatakan bahwa pengujian valid. Hasil pengujian menggunakan kuesioner 
menyatakan bahwa sistem yang dikembangkan sudah sesuai kebutuhan user dan hasil 
ditunjuukan dengan rata-rata mencapai 85,5%. 
Kata kunci: google maps api, hotel, pariwisata, sistem informasi. 
Abstrack 
Surakarta is one town in Central Java province and also one of the city's thriving in 
Indonesia. This is because much of the development of the sector of education, the 
advancement of technology, culture and the economy. Cultural in Surakarta itself became 
an attraction the tourists to visit it. The number of attractions in Surakarta is also becoming 
its own added value both tourists as well as the surrounding community. There are still 
tourists who are having trouble finding the attractions of this town so requires information 
systems. The development of this system aims to facilitate the tourists will find a hotel and 
also the closest to the location of the tourists are. In the development of the system there 
is an admin as data manager and web as well as user to see or find a hotel/tourism that is 
closest to your location. The stages in this study with the data collection of hotels and 
tourist attractions, will then be developed to be able to simplify and be understood both the 
public as well as tourists. The design method using waterfall by passing through several 
phases and the application is displayed in the web form and the Google Maps API, MySQL 
as the database, PHP (pre hypertext processor) as the programming language. Black box 
testing results state that the test is valid. The test results using the questionnaire stated that 
the system that's been developed according the needs of the user and the results of the with 
the average reach 85,5%. 




Karesidenan Surakarta merupakan sebuah wilayah yang berada di propinsi Jawa Tengah. Cakupan 
wilayah meliputi 6 kabupaten dan 1 kota yaitu Kota Surakarta, Kabupaten Sragen, Kabupaten 
Sukoharjo, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Klaten, Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten 
Wonogiri. Karesidenan Surakarta memiliki potensi yang besar mulai dari pariwisata, potensi budaya 
dan perdagangan.  
Sektor pariwisata yang berada di kota Surakarta terus dibangun oleh pemerintah dengan tujuan 
untuk mencapai kemajuan yang baik dan membuat nyaman oleh para wisatawan. Objek yang sering 
diminati bagi kota Surakarta disektor perbelanjaan seperti pasar klewer, Pusat Grosir Solo (PGS) dan 
Beteng serta juga terdapat kraton kasunanan Surakarta yang bisa  menjadi daya tarik para wisatawan 
untuk mengunjungi kota Surakarta. Begitu pula hotel yang terdapat di Surakarta dengan bertujuan 
untuk menunjang kebutuhan para wisatawan. Oleh karena itu tempat wisata dan hotel mempunyai 
hubungan keterkaitan saling membutuhkan. 
Menurut Kadir (2015), sistem informasi adalah sistem dirancang mencakup beberapa 
komponen antara lain komputer, manusia, teknologi informasi dan prosedur kerja. Jadi bisa dikatakan 
sistem informasi ada data (input) yang diproses untuk mencapai tujuan tertentu sehingga menjadi 
informasi (output). 
Sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh Herli dan Indra (2015), pencarian hotel adalah 
suatu hal yang penting bagi wisatawan. Pemilihan hotel yang tepat dan juga memberikan rekomendasi 
hotel yang cocok dengan kriterianya, yang sering jadi acuan bagi wisata sendiri yaitu jarak antara 
tempat wisata dan hotel. Penelitian tersebut dapat memudahkan wisatawan dalam menemukan jarak 
antara tempat wisata dengan hotel. 
Pariwisata merupakan andalan dalam memperoleh devisa suatu daerah dan juga menciptakan 
lapangan kerja serta mendorong pengembangan budaya, pelestarian dan juga cinta tanah air. Industri 
pariwisata sendiri juga bisa menghasilkan banyak keuntungan di masyarakat maupun pemerintahan, 
karena didalam pariwisata terdapat pelaku bisnis, pemerintah, masyarakat dan wisatawan (Partono  
dan Rahman, 2016). 
Penerapan Google map API di salah satu kota di Indonesia menyajikan beberapa fitur yang 
bisa mempermudah wisatawan dalam mencari tempat wisata, jarak tempuh, kepadatan jalan, mencari 
jalur terdekat yang ingin dituju. Google maps juga mempunyai titik koordinat yang sama dengan 
google earth. (Mashita  dan Yanto, 2015). 
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Hu dan Ting (2013), menjelaskan bahwa google maps merupakan platform dan penggabungan 
data dari berbagai sumber dan pemetaan online di internet. Peta "mashup" atau Google API Maps di 
fokuskan untuk pengiriman cepat dari data yang telah disesuaikan. Pemanfaatan web ini membuat bisa 
dengan leluasa mencari lokasi yang diinginkan bagi pengguna. 
Sulistyanto dan Nurgiyatna (2014), sistem informasi panduan kota Surakarta 
diimplementasikan dalam smartphone, karena pada era sekarang yang serba canggih banyak orang 
sudah mempunyai telepon genggam,  dengan demikian informasi yang berada di sekitar bisa dicari 
melalui smartphone. Masyarakat kota Surakarta bisa dengan mudah mengakses informasi yang 
meliputi beberapa wisata (wisata kuliner, wisata budaya, wisata alam). 
Pada saat ini banyak wisatawan yang berdatangan di wilayah karesidenan Surakarta. 
Masyarakat masih sulit menemukan hotel terdekat dengan daerah wisata sekitar, sehingga dengan 
perkembangan saat ini banyak masyarakat yang sudah memiliki handphone sementara masih 
kebingungan mencari tempat untuk menginap. Selain itu para wisatawan hanya mengunjungi wisata 
yang popular di tempat tersebut. Meskipun sebenarnya masih ada tempat lain yang bisa dikunjungi 
dan tidak kalah menarik dengan wisata yang sedang popular, sehingga dengan aplikasi ini wisatawan 
bisa mencari tempat wisata yang berada di kota yang sama.  
Berdasarkan masalah di atas akan dikembangkan  sistem informasi hotel dan pariwisata kota 
Surakarta sehingga dengan sistem ini masyarakat maupun wisatawan yang berada di karesidenan 
Surakarta bisa lebih mudah, cepat dan hemat dalam mencari tempat wisata dan hotel yang dekat 
dengan area wisata. Sistem ini diharapkan bisa mempermudah mencari tempat wisata terdekat maupun 




Gambar 1. Metode waterfall 
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Pada Gambar 1 ditunjukkan proses yang dilakukan dalam pengembangan sistem informasi 
menggunakan metode waterfall, karena metode waterfall proses kerja secara berurutan dengan contoh 
seperti air mengalir dari atas kebawah dengan melewati beberapa fase yaitu analisis kebutuhan, desain, 
penulisan kode program, pengujian dan pemeliharaan (Dian dan Nugroho, 2016). 
2.1 Analisa kebutuhan 
Tahap ini dilakukan pengumpulan dan pencarian berbagai data tempat wisata serta hotel di karesidenan 
Surakarta. Pengembangan sistem informasi ini bisa berjalan dengan baik, serta para pengguna bisa 
mengoperasikan sistem informasi ini dengan mudah dan pengguna mendapatkan manfaat dari sistem 
yang dirancang. 
2.2 Desain Sistem 
Setelah melakukan pengumpulan data yang akan dimasukan ke dalam sistem, tahapan selanjutnya 
yaitu analis dan perancangan sistem. Diharapkan sistem yang akan dikembangkan bisa digunakan 
dengan mudah dan bisa dipahami baik masyarakat maupun wisatawan dalam penentuan hotel yang 
dekat dengan wisata. Pada tahapan ini akan direpresentasikan dalam bentuk use case yang 
ditunjukkan pada Gambar 2 yang memiliki beberapa hak akses yaitu admin dapat melihat hotel, 
menambah dan juga mengubah hotel serta wisata, user mempunyai hak akses melihat hotel, mencari, 
menyimpan hotel serta navigasi hotel atau wisata. 
 
 





Berdasarkan pada Gambar 3 activity diagram, proses pertama user memasukkan username dan 
password kemudian proses login. Proses selanjutnya untuk menampilkan wisata terdekat bisa ditekan 
tombol hotel. Setelah itu memilih wisata yang diinginkan dan simpan, proses terakhir yaitu masuk 
menu navigasi. 
2.3  Implementasi 
Pengembangan sistem ini dilakukan dengan menggunakan PHP sebagai kode pemogramman dan 
MySQL sebagai database dalam data yang akan dimasukkan kedalam program. Tools yang digunakan 
yaitu sistem operasi windows, MySQL database sebagai penyimpanan data hotel dan pariwisata, serta 
web browser. Setelah program dan database telah selesai dalam tahap pengembangan akan dilakukan 
pengujian guna menemukan kesalahan dan akan di lanjutkan evaluasi. 
2.4 Pengujian 
Pada tahap ini sistem informasi yang telah dikembangakan dengan beberapa langkah, kemudian akan 
dilakukan pengujian menggunakan black box dan kuesioner. Pengujian black box yaitu dengan 
melakukan uji coba sistem informasi yang dikembangkan apakah berjalan dengan baik atau tidak. 
Pengujian kuesioner yaitu mengumpulkan data-data pernyataan yang telah dibuat dan diberikan ke 
beberapa orang yang telah mencoba sistem yang dikembangkan. Input data hotel, pariwisata secara 
berulang-ulang. Selain itu pengujian dilakukan dengan mengamati hasil eksekusi melalui data yang 
diujikan. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem ini berjalan dengan baik atau tidak. 
Gambar 3. Activity diagram 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian ini adalah sistem pencarian hotel serta wisata di kota Surakarta dengan berbasis 
web. Software yang digunakan dalam membuat web ini menggunakan Bahasa pemrograman PHP 
sebagai interface serta MySql sebagai database, berikut hasil dari pengembangan sistem informasi 
hotel dan pariwisata kota Surakarta. 




Gambar 4. Menu utama 
Tampilan pada Gambar 4 terdapat menu home dan menu panduan yang berisi tata cara penggunakan 
web wisata dan hotel. Menu kedua pada web menyediakan beberapa fitur pemilihan tempat lokasi, 
hotel dan wisata. Bisa dipilih sesuai keinginan user serta ada filter harga untuk hotel yang bisa 
mempermudah user dalam menentukan budget yang diinginkan. Menu ketiga terdapat beberapa 
rekomendasi hotel serta tempat wisata di Karesidenan Surakarta. 
3.2 Menu Register 
 
Gambar 5. Menu register 
7 
 
Pada Gambar 5 menunjukan menu register yang digunakan bagi user untuk mendaftar di web wisata. 
Fitur register terdapat beberapa data yang harus diisi oleh user diantaranya ada nama, nama pengguna 
yang berfungsi untuk login, dan kata sandi untuk user yang sudah mempunyai akun, maka bisa 
menyimpan data hotel maupun wisata kedalam database user sendiri. Fitur lainya dapat melakukan 
navigasi tujuan awal ke tujuan akhir, user tidak mempunyai akun hanya bisa melihat hotel dan wisata.  
3.3 Tampilan Hotel 
 
Gambar 6. Tampilan Hotel 
Halaman pada Gambar 6 tampilan hotel terdapat beberapa menu detail hotel ada fasilitas hotel, harga 
hotel, nomer telepon dan juga peta keberadaan hotel tersebut. Hotel tersedia bisa disimpan dengan 
akun user yang sudah masuk dalam website sehingga user bisa melihat hotel yang sudah tersimpan. 
3.4 Menu Navigasi 
 
Gambar 7. Menu Navigasi 
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Halaman navigasi yang ditunjukkan pada Gambar 7 bisa digunakan oleh user yang sudah melakukan 
daftar di web, karena salah satu menjalankan navigasi harus menyimpan data hotel atau wisata kedalam 
database user. Tampilan navigasi  terdapat menu pilih tujuan awal dan kemudian tujuan akhir dan 
ketika ditekan navigasi akan muncul peta yang menghubungkan tujuan A ke tujuan B serta 
dibagian kanan peta terdapat arah yang bisa dijadikan referensi ketujuan tersebut. 
3.5 Member User 
 
Gambar 8. Member User 
Pada Gambar 8 ini menampilkan database hotel serta wisata yang disimpan oleh user, sehingga user 
sewaktu-waktu bisa melihat data yang pernah disimpan. Data hotel maupun wisata yang tersimpan 
kegunaanya bisa melakukan Navigasi dari tempat awal ke tempat tujuan selanjutnya. 
3.6 Halaman Admin 
 
Gambar 9. Halaman admin 
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Gambar 9 menunjukkan tampilan admin dan berisi data hotel, data wisata, serta data user. Admin 
sendiri bisa mengubah data hotel, wisata dan user serta bisa menambah data maupun menghapus data 
yang terdapat di halaman admin. 
3.7 Pengujian Black Box 
Penelitian yang dikembangkan ini menggunakan dua metode pengujian, metode pertama 
menggunakan black box dan metode kedua menggunakan kuesioner. Pada pengujian black box, sistem 
yang diuji dalam penelitian ini yaitu fungsi utama dari web, seperti tampilan, database, tombol menu, 
dan navigasi. Hasil pengujian black box terdapat pada tabel 1. 
Tabel 1. Pengujian black box  
No Skenario Kondisi Pengujian Harapan Hasil 
1 Melakukan login Username : benar 
Password: benar  
Sistem masuk ke 
halaman admin 
Valid 
2 User gagal login Username : salah 





3 Berhasil memasukan data 
hotel atau data wisata 
Memasukan data hotel 
atau data wisata 
Data hotel atau wisata 
tampil dalam list 
database 
Valid 
4 Berhasil mengubah data hotel 
atau data wisata 
Mengubah data hotel 
atau data wisata 
Data hotel atau data 
wisata berhasil diubah 
Valid 
5 Berhasil menghapus data hotel 
atau data wisata 
Menghapus data hotel 
atau wisata 
Data hotel atau wisata 
terhapus 
Valid 
6 berhasil navigasi lokasi A ke 
lokasi B 
Navigasi tujuan 
pertama dengan tujuan 
ke kedua 
Menampilkan data 




3.8 Pengujian Kuesioner 
Pengujian kuesioner ini perlu dilakukan untuk mengetahui penilaian dari user maupun admin sebagai 
pengolah sistem. Hal ini untuk mengetahui apakah sistem berjalan dengan baik atau tidak, pengujian 
ini dilakukan oleh 30 responden yang sebagian besar mahasiswa diluar kota Solo serta beberapa orang 
yang sudah bekerja dikota Solo. Pilihan yang disediakan oleh peneliti antara lain SS ( sangat setuju), 
S (setuju), N (netral), KS (kurang setuju), TS ( tidak setuju). Pernyataan ditunjukkan pada Tabel 2 . 
Tabel 2. Pengujian Kuesioner 
No Pernyataan 
1 Apakah tampilan web Sudah Baik 
2 Apakah akses web ini ringan 
3 Apakah web ini berguna bagi anda 
4 Apakah web mudah digunakan  
5 Apakah web ini membantu anda menemukan informasi hotel dan wisata sekitar Solo 
6 Apakah informasi yang di sajikan di web ini jelas dan mudah dipahami 
7 Apakah fitur navigasi mudah digunakan  
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Hasil kuesioner yang telah diisi oleh reponden akan dihitung menggunakan skala likert untuk 
mendapatkan presentase dari penilaian yang dilakukan responden. Skala likert adalah suatu skala 
yang digunakan untuk mengukur hasil persetujuan responden dan menyajikan pilihan skala disertai 
nilai pada setiap pernyataan (Maryuliana, Subroto, dan Haviana, 2016). 
Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase hasil dari kuesioner yaitu menggunakan rumus 
 
                         Persentase= %100





                Persamaan (1) 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 =  5 𝑥 𝑛 (𝑆𝑆)  +  4 𝑥 𝑛(𝑆)  +  3 𝑥 𝑛(𝑁) +  2 𝑥 𝑛(𝐾𝑆)  +  1 𝑥 𝑛(𝑇𝑆)        Persamaan (2) 
 
Penjelasan: 
 Persentase merupakan hasil jawaban tiap pertanyaan, total skor yaitu jumlah total yang 
didapat melalui responden. Rumus yang digunakan untuk menghitung yaitu Persamaan 2, dengan 
skala tertinggi (5) hingga terendah (1), nilai "n" merupakan frekuensi munculnya jawaban tiap 
kriteria yang nanti akan dikali dari skala tersebut, lalu hasilnya akan dijumlahkan. Kemudian smax 
Nilai maksimal yang dijawab oleh responden yaitu 5 yang diambil dari jumlah total responden 
yaitu 30, jadi nilai Smax ialah 5 x 30 = 150. 
 
Kriteria ini digunakan untuk menentukan kriteria dari hasil rata-rata keseluruhan pernyataan pada 
kuesioner yang dilakukan ditunjukan pada Tabel 3 terdapat beberapa menu kriteria, nilai skala, total 
responden dan hasil persentase. 
 
Tabel 3. Penentu Kriteria 
 
Kriteria Nilai Skala Total Responden Persentase 
Sangat setuju (SS) 5 30 81% sampai 100% 
Setuju (S) 4 30 61% sampai 80% 
Normal (N) 3 30 41% sampai 60% 
Kurang Setuju (KS) 2 30 21% sampai 40% 









Tabel  4 menunjukkan hasil presentase responden dengan menggunakan skala likert. 
 















Apakah tampilan web Sudah Baik 10 20 0 0 0 130 86,6% 
Apakah fitur navigasi mudah digunakan 10 17 3 0 0 127 84,6% 
Apakah web ini berguna bagi anda 11 16 3 0 0 128 85,3% 
Apakah web mudah digunakan 10 16 4 0 0 128 85,3% 
Apakah web ini membantu anda menemukan 
informasi hotel dan wisata sekitar Solo 
14 12 4 0 0 130 86,6% 
Apakah informasi yang di sajikan di web ini jelas 
dan mudah dipahami 
8 21 1 0 0 127 84,6% 
Rata-rata Persentase 85,5% 
 
 Hasil pengujian yang yang telah dilakukan bahwa 86,6% tampilan web sudah baik, 84,6%,  
fitur navigasi mudah digunakan, 85,3% responden menyatakan bahwa sistem yang dikembangkan 
berguna, 85,3% menyatakan web mudah digunakan, 86,6% responden menyatakan web membantu 
dalam menemukan lokasi hotel/wisata di kota Solo, 84,6 menyatakan bawah sistem informasi yang 
disajikan jelas dan mudah. Hasil total responden tiap pernyataan pada kuesioner didapat dengan nilai 
rata-rata 85,5%, dengan ini bisa disimpulkan bahwa rata-rata responden sangat setuju dengan sistem 




Sistem informasi hotel dan pariwisata ini dikembangkan guna untuk mempermudah bagi masyarakat 
diluar kota Solo maupun masyarakat sekitarnya. Pengujian black box dilakukan dengan setiap tahap 
yang dikerjakan berjalan baik atau valid. Berdasarkan pengujian menggunakan black box bahwa 
setiap fungsi pada sistem berjalan dengan baik atau valid. Pengujian kuesioner dilakukan dengan 
membuat beberapa pernyataan yang berhubungan dengan web yang akan dinilai oleh responden 
sebagai user. Hasil yang dikumpulkan dari beberapa responden menyatakan bahwa angka rata-rata 
memperoleh 85,5%, berarti responden sangat setuju dengan sistem informasi hotel dan pariwisata 
kota Surakarta. 
4.2 Saran 
Sistem informasi hotel dan pariwisata telah selesai dikembangakn peneliti dan bisa dikembangkan 
lebih lanjut. Penambahan fitur seperti global positioning system (GPS) sehingga user bisa menuju 
tempat wisata maupun hotel yang diinginkan pada titik lokasi user berada. Dapat juga dikembangan 
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